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Fada, Abil Laksmana W. 2018. Interpretasi Makna Tiga Haiku Terakhir Karya 
Masaoka Shiki Melalui Kajian Semiotika Riffaterre. Program Studi Sastra Jepang, 
Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : Nadya Inda Syartanti 
Kata Kunci  : Haiku,Interpretasi, Masaoka Shiki, Makna, Semiotika Riffaterre 
Haiku adalah karya sastra jenis puisi yang berasal dari Jepang. Haiku 
memiliki aturan dalam penulisannya yaitu menggunakan konstruksi silabel 5-7-5, 
menggunakan kireji,dan mencantumkan kigo di dalamnya. Dalam penelitian ini 
akan digunakan haiku karya Masaoka Shiki, seorang penulis haiku pada zaman 
Meiji. Pada skripsi ini objek yang diteliti adalah tiga haiku terakhir Masaoka Shiki 
saat berada di Tokyo menunggu akhir hidupnya. 
Dalam penelitian ini dianalisis dengan metode penelitian struktural 
semiotika Riffaterre.Tahapan yang digunakan untuk menganalisis sebuah puisi 
yaitu tahap ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik, pembacaan 
hermeneutik, penentuan matriks, model, varian, dan penelusuran hipogramatikal 
puisi. Metode ini digunakan untuk mengetahui isi dari sebuah karya. 
Hasil penelitian ini mengandung makna kepasrahan ketika Masaoka Shiki 
menyadari bahwa hidupnya tidak lama lagi akan berakhir, hal tersebut dijelaskan 
melalui hechima yang merupakan kigo pada musim gugur serta kondisi kesehatan 
Masaoka Shiki. Kemudian kesengsaraan yang dirasakan Shiki dikarenakan 
penyakitnya yang semakin buruk dan tidak dapat ditangkal lebih lama lagi, dan 
terakhir adalahpenyesalanMasaoka Shiki atas keterlambatannya untuk mengambil 
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あ (ア)  a  い(イ)   i  う(ウ)  u  え(エ) e  お(オ)   o 
か (カ)  ka      き(キ)   ki  く  (ク)  ku  け(ケ) ke こ(コ)   ko 
さ (サ)  sa  し(シ)  shi  す (ス)  su  せ(セ) se         そ(ソ)   so 
た (タ)  ta  ち(チ)  chi  つ (ツ)  tsu  て(テ)te  と(ト)   to 
な (ナ)  na  に(ニ)  ni  ぬ  (ヌ)  nu  ね(ネ)ne の(ノ)   no 
は (ハ)  ha  ひ(ヒ)  hi  ふ  (フ)  fu へ(ヘ)he ほ(ホ)  ho 
ま (マ)  ma み(ミ)  mi  む (ム)  mu め(メ) me も(モ) mo 
ら (ラ)  ra  り(リ)  ri  る  (ル)  ru  れ(レ)  re  ろ(ロ)  ro 
や (ヤ)  ya    ゆ (ユ)  yu     よ(ヨ)  yo 
わ (ワ)  wa    を (ヲ)  wo   ん(ン)  n 
が (ガ)  ga  ぎ  (ギ)  gi  ぐ(グ)  gu  げ(ゲ) ge          ご(ゴ)  go 
ざ (ザ)  za  じ  (ジ)   ji  ず  (ズ)  zu  ぜ(ゼ) ze  ぞ(ゾ)  zo 
だ (ダ)  da  ぢ  (ヂ)  di  づ  (ヅ)  tsu  で(デ) de  ど(ド)  do 
ば (バ)  ba  び  (ビ)  bi  ぶ  (ブ)  bu  べ(ベ) be          ぼ(ボ)  bo 
ぱ (パ)  pa  ぴ (ピ)  pi  ぷ  (プ)  pu  ぺ(ペ) pe          ぽ(ポ)  po 
きゃ (キャ)  kya     きゅ (キュ) kyu  きょ (キョ) kyo 
しゃ (シャ)  sha  しゅ (シュ) shu  しょ (ショ) sho 
ちゃ (チャ)  cha   ちゅ (チュ) chu  ちょ (チョ) cho 
にゃ (ニャ)  nya   にゅ (ニュ) nyu  にょ (ニョ) nyo 
ひゃ (ヒャ)  hya   ひゅ (ヒュ) hyu  ひょ (ヒョ) hyo 
みゃ (ミャ)  mya   みゅ(ミュ) myu  みょ (ミョ) myo 
りゃ (リャ)  rya   りゅ (リュ) ryu  りょ (リョ) ryo 
ぎゃ (ギャ)  gya   ぎゅ (ギュ) gyu  ぎょ (ギョ) gyo 
じゃ (ジャ)  ja   じゅ (ジュ) ju  じょ (ジョ) jo 
ぢゃ (ヂャ)  dya   ぢゅ (ヂュ) du  ぢょ (ヂョ) dyo 
びゃ (ビャ)  bya   びゅ (ビュ) byu  びょ (ビョ) byo 
ぴゃ (ピャ)  pya   ぴゅ (ピュ) pyu  ぴょ (ピョ) pyo 
っ（ッ）menggandakan konsonan berikutnya 
は  wa sebagai partikel dalam kalimat dibaca wa 
へ  he  sebagai partikel dalam kalimat dibaca e 
を  wo sebagai partikel dalam kalimat dibaca o 
あ  a penanda bunyi panjang a. Contoh: おかあさん (okaasan) 
い I penanda bunyi panjang i. Contoh: おにいさん(oniisan) 
う  u penanda bunyi panjang u. Contoh: ありがとう(arigatou) 
え  e penanda bunyi panjang e. Contoh: おねえさん(oneesan) 
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1.1 Latar Belakang  
Puisi merupakan sebuah susunan kata-kata indah yang dirancang oleh 
penyair secara sebaik-baiknya (Coleridge dalam Pradopo, 2014:6). Dengan puisi, 
manusia dapat mencurahkan perasaannya dengan menggunakan kata-kata yang 
bermakna kiasan sehingga sebuah puisi dapat bermakna banyak tergantung latar 
belakang penulisnya. Puisi dapat berarti sebuah rekaman detik-detik yang indah 
dalam kehidupan seorang manusia. Misalnya peristiwa-peristiwa yang dapat 
menimbulkan perasaan yang kuat antara lain seperti kebahagiaan, kegembiraan, 
percintaan, bahkan kesedihan karena kematian (Shelley dalam Pradopo, 2014:6). 
Hal tersebut dapat dibentuk menjadi sebuah karya tulis dengan bahasaemosional 
yang dikenalsebagai puisi. 
Penelitian ini akan mengarah pada sebuah sastra klasik Jepang yaitu haiku. 
Haiku adalah puisi Jepang yang biasanya menggunakan ilusi dan perbandingan. 
Haiku berawal dari bagian sebuah karya sastra lain yang bernama renga. Seiring 
dengan perkembangan karya tulis di Jepang,haiku mulai dianggap berbeda dengan 
renga, sehingga haiku diakui sebagai suatu karya sastra dalam bidang puisi yang 





Haiku terdiri atas 17 suku kata yang terbagi menjadi 3 larik, larik pertama 
terdiri dari 5 suku kata, larik kedua 7 suku kata, dan larik ketiga 5 suku kata (KBBI, 
2014). Selain itu,haikujuga memiliki karakteristik penulisan berupa penanda musim 
yang disebut kigo.Kigo dalam sebuah haiku memberikan keterangan pada waktu 
dan gambaran latar belakang yang dapat memperkuat  suasana dari haiku 
(Giroux, 1974:41).  
Pada awal abad ke-20, salah seorang ahli haiku bernama Masaoka Shiki 
merancang sebuah pembaharuan yang menjadikan haiku sebagai karya yang tidak 
kalahdengan karya-karya tulis lain.Cara penulisan tersebut kemudian mulai 
digunakan oleh para pengarang haikudan menjadi sangat populer. 
Dalam pembaharuan tersebut, Masaoka Shiki mengambil bait pertama dari 
haikai yang memiliki sajak 5-7-5 lalu diubah menjadi sebuah puisi yang berdiri 
sendiri dan pemaknaan yang lebih mendalam dibandingkan puisi-puisi sebelumnya, 
sehingga menjadi puisi murni yang dikenal dengan nama haiku (Mandah, 1992:6). 
Haiku Masaoka Shikidikenal dari nuansa yang dekat dengan alam dan musim, 
penggunaan peribahasa yang unik juga menjadikan karya Masaoka Shiki lebih 
menarik dan orisinil.  
Masaoka Shiki tergolong muda dalam menjalani kehidupan sebagai seorang 
penulis. Namun Masaoka Shiki terserang penyakit pada tahun 1888. Walaupun 
sakit, Masaoka Shiki terus menulis haiku. Salah satu muridnya yang bernama 
Hekigoto menemaninya selama berada di kamarnya. Saat Masaoka Shiki mendekati 
kematiannya, Shiki menulis tiga haiku terakhirnya (Yamamoto, 2004). Ketiga 





Gambar 1.1 HaikuTerakhir Masaoka Shiki 
(Sumberhttp://www.geocities.co.jp/Hollywood-Kouen/) 
 
Gambar 1.1 menunjukkan ketiga haikuterakhirMasaoka Shiki yang 
menjalani hidupnya dengan penderitaan hingga akhirnya meninggal pada tahun 
1902 saat berumur 36 tahun (Yamamoto, 2004).Masaoka Shiki melampiaskan 
kesan terakhirnya melalui haiku tersebut, isi haiku tersebut mengandung perasaan 
yang putus asa dan akan menghadapi kematian. Haiku terakhir tersebut 
menjadihaiku khusus yang disebut dengan jisei. Jisei merupakan sebutan lain untuk 
haiku yang bertema kematian. Unsur kematian itu sendiri tidak ditunjukkan secara 
jelas di dalam haiku, tetapi dijelaskan melalui hal lain yang bisa melambangkan 
“mati” atau secara ironis. Haiku terakhir Masaoka Shiki memiliki makna yang 
berbeda dari karya-karya sebelumnya. 
Untuk menganalisis interpretasi makna haikuMasaoka Shiki, dalam 
penelitian ini akan digunakan kajian semiotika. Semiotika adalah disiplin khusus 
yang memiliki metode dan objeknya sendiri (Eco, 1976:7). Dalam memahami objek 
yang dipahaminya, segala sesuatunya akan dilihat dari jalur logika, salah satunya 
yaitu dengan melihat hubungan kenyataan dengan jenis dasarnya yang berupa ikon, 




“malam kelabu”, kata “malam” sendiri merupakan waktu yang muncul setelah 
terbenamnya matahari dan selalu identik dengan suasana yang gelap. Kata “kelabu” 
merupakan salah satu jenis warna yang gelap. Kedua kata tersebut menyimpulkan 
sebuah suasana yang sedih, muram, atau kesepian. Menurut Riffaterre (dalam 
Santosa, 1993:36), pokok pemikiran dalam ancangan semiotika adalah dialektik 
antara tataran denotatif dan konotatif serta pada pihak lain dialektik antara teks dan 
pembaca. Memaknai sebuah puisi tidak hanya bisa dilihat dari beberapa kata yang 
lain. Dalam memaknai puisi perlu memperhatikan kata-kata lain yang terdapat 
dalam sebuah puisi dan keterkaitannya. Hal ini juga berlaku dalam menganalisis 
haiku khususnya karya Masaoka Shiki. Oleh sebab itu, penelitian ini akan fokus 
pada pengungkapan makna dalam haiku karya Masaoka Shiki melalui kajian 
semiotika Riffaterre. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan 
yaitu bagaimana interpretasi makna dari tiga haiku terakhir karya Masaoka Shiki 
jika ditinjau melalui semiotika Riffaterre? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna dari tiga 






1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang ilmu sastra yang Ingin 
memahami pemaknaan haiku yang ditinjau dengan teori semiotika Riffaterre. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan dapat 
menjadi contoh bagi para pembaca khususnya bagi pembaca karya sastra Jepang 
mengenai tahap-tahap yang dapat dilakukan dalam mendalami haiku menggunakan 
semiotika Riffaterre. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini adalah 3 haikuterakhir 
Masaoka Shiki bertemakan musim guguryang memaknakan kematiannya pada 
tahun 1902, data tersebut diperoleh dari buku berjudul The Singing Heart: An 
Anthology of Japanese Poem 1900-1960 karya Yamamoto Kenkichi. 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Adapun definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 







Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis 
terhadap sesuatu (KBBI,2014).   
2. Makna 
Makna merupakan pengertian atau pesan yang diberikan kepada suatu 
bentuk kebahasaan (KBBI,2014).   
3. Haiku 
Haiku adalah karya sastra berupa puisi dari Jepang. Haiku terdiri atas 17 
suku kata yang terbagi menjadi 3 larik, larik pertama terdiri dari 5 suku kata, 
larik kedua 7 suku kata, dan larik ketiga 5 suku kata (KBBI,2014). 
4. Semiotika 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda, mempelajari fenomena sosial dan 
budaya, termasuk sastra sebagai sistem tanda (Pradopo, 2014:76). 
5. Heuristik 
Heuristik adalah pembacaan menurut sistem bahasa. Pembacaan 
heuristik merupakaan pembacaan tingkat pertama untuk memahami makna 
secara linguistik (Riffaterre, 1978:5). 
6. Hermeneutik 
Heremeneutik merupakan pembacaan lanjutan dari heuristik. 
Hermeneutik dilakukan secara berulang-ulang hingga mengungkapkan makna 







Semiotika adalah ilmu tentang tanda, mempelajari fenomena sosial dan 
budaya, termasuk sastra sebagai sistem tanda (Pradopo, 1999:76). Tanda memiliki 
dua aspek, yaitu penanda (significant) dan petanda (signified). Penanda (significant) 
adalah bentuk formal dari sebuah tanda. Dalam Bahasa, penanda tersebut berupa 
bunyi, sedangkan dalam sastra tulis bentuk penanda adalah huruf. Petanda 
(significant) tersebut. 
Sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa. Dalam lingkup 
semiotika ada dua sistem semiotik, yaitu semiotik tingkat pertama dan semiotik 
tingkat kedua. Semiotik tingkat pertama merupakan sistem yang melihat sastra 
sebagai hasil dari bahasa, bahasa tersebut sudah memiliki arti. Tingkat kedua 
merupakan sebuah tahap penaikan pada tanda sastra, yang menjadikan sebuah arti 
(meaning) menjadi makna (significance). 
 
2.2 Semiotika Riffaterre 
Michael Riffaterre adalah seorang kritikus sastra berkebangsaan Perancis 
yang memperkenalkan teori semiotika Riffaterre. Proses semiotik terjadi dalam 
pikiran pembaca ketika sedang membaca sebuah karya sastra. Dengan membaca, 




tersebut akan membantu agar pembaca dapat mengenali aspek kebahasaan dalam 
puisi dengan kemampuan kesastraan yang telah dimiliki dan membuat untuk 
menemukan tanda di dalam puisi tersebut. Penggunaan kemampuan kebahasaan 
tersebut kemudian akan membantunya memahami makna kata-kata yang secara 
gramatikal tidak benar di dalam puisi. Dengan mengetahui hal tersebut, pembaca 
akan mulai mencari representasi makna di dalam puisi(Riffaterre, 1978:4). 
Sebuah teks sastra merupakan sebuah tanda yang dapat menjelaskan suatu 
hal yang berkaitan dengan hal lain dari hasil pemaknaan yang terdapat dalam 
sebuah karya sastra. Teori Riffaterre (1978:23) mengungkap makna dalam karya 
sastra khususnya puisi dengan cara penelusuri hipogram dan varian-variannya 
melalui beberapa tahapan.Riffatere melakukan tahapan dalam menganalisis puisi 
sebagai berikut: 
1. Tahap menganalisis ketidaklangsungan ekspresi yang terdapat dalam puisi. 
2. Tahap pembacaan heuristik untuk mengetahui benttuk ketidaklangsungan 
ekspresi puisi. 
3. Tahap pembacaan hermeneutik yang merupakan proses pembacaan berdasarkan 
konvensi bahasa dan pemberian makna puisi. 
4. Tahap pencarian matriks atau kunci, model, dan varian-varian, serta 
penelusurannya. 
5. Tahap penentuan hipogramatikal dalam puisi dengan menggunakan tulisan-
tulisan yang sudah ada menjadi dasar penciptaan karya lain. 





1. Ekspresi Tidak Langsung 
Untuk memahami makna puisi adalah dengan memahaminya sebagai 
ekspresi yang tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspresi dalam puisi menurut 
Riffaterre (Pradopo, 1999:78) dibagi menjadi tiga garis besar yaitu: 
a. PenggantianArti (Displacing of Meaning) 
Penggantian arti adalah perubahan makna dari suatu tanda ke makna 
yang lain. Menurut Pradopo (1999:78), jenis penggantian bisa berupa metafora, 
metonimia, sinekdote, alegori,simbolik, dan hiperbola. 
Metafora adalah ketika melihat sesuatu dengan perantaraan hal atau 
benda lain. Dalam arti lain, sebuah gaya bahasa yang membandingkan satu 
benda dengan benda lain yang memiliki sifat yang mirip. Perbandingan itu bisa 
bersifat eksplisit dan implisit.  
Metonimi adalah bahasa kiasan yang digunakan dengan memakai nama 
atau ciri seseorang atau suatu barang untuk menyebutkan hal yang berkaitan 
dengannya. Metonimi berlaku sebagai penjelas imaji karena melalui metonimi 
dikatakan keadaan konkret dari hal-hal yang ingin disampaikan. 
Sinekdote adalah gaya bahasa yang hampir sama dengan metonimia, 
yaitu menggunakan suatu pengertian untuk pengertian lain, yang membedakan 
yaitu dalam sinekdote terdapat dua jenis. Pertama adalah totum pro parte, yaitu 
menyebutkan keseluruhan sebagai perwakilan, sedangkan yang kedua adalah 
pars pro toto, yaitu menyebutkan sebagian untuk mewakili 




Alegori adalah cerita kiasan atau lukisan yang mengiaskan hal lain atau 
kejadian lain (Pradopo dalam Suryaman dan Wiyatmi, 2013:67). Alegori pada 
dasarnya merupakan bentuk metafora yang diperpanjang. 
Simbolik adalah jenis gaya Bahasa yang melukiskan sesuatu dengan 
menggunakan benda, binatang, maupun tumbuhan sebagai symbol atau 
lambang (Pradopo, 1993:211). 
Hiperbola merupakan gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan 
yang berlebihan atau membesar-besarkan suatu hal dari hal yang sebenarnya 
untuk meningkatkan kesan dan daya pengaruh, baik jumlah, ukuran, maupun 
sifat-sifatnya (Pradopo, 1993:222). 
b. Penyimpangan Arti (Distorting of Meaning) 
Menurut Riffaterre (Pradopo, 1999:79), ada tiga jenis penyimpangan 
arti, yaitu ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. 
Ambiguitas adalah penggunaan kata, frase, kalimat atau wacana yang 
ambigu, atau memiliki makna yang lebih dari satu. Dapat ditafsirkan berbeda 
sesuai dengan konteksnya (Pradopo, 1999:79). 
Kontradiksi adalah penggunaan ironi, paradoks, atau antitesis. Ironi 
menyatakan sebuah kebalikan dari kenyataan, gaya bahasa ini digunakan untuk 
mengejek atau memperolok. Paradoks atau antithesis memiliki arti berbeda dari 
yang dinyatakan (Suryaman dan Wiyatmi, 2013:71). 
Nonsense merupakan kata-kata yang tidak mempunyai arti, karena kata-
kata tersebut tidak ada dalam kamus. Dalam linguistik, kata-kata ini tidak 




berbentuk kumpulan bunyi atau kata-kata yang tidak masuk akal. 
Nonsenseakanseringditemukanpadajenispuisi mantra (Pradopo, 1999:79). 
c. PenciptaanArti (Creating of Meaning) 
Penciptaanartiterjadidenganpengorganisasianruangteks. 
Pengorganisasiantersebutdenganenjambement, rima, tipografi, danhomologue. 
Enjambement adalah peloncatan baris dalam sajak, membuat intensitas 
dan penekanan pada kata akhir atau kata yang diloncatkan pada baris berikutnya 
(Pradopo, 1999:80). 
Rima  menimbulkan intensitas arti dan makna liris, pencurahan hati 
pengarang ada dalam pengulangan bunyi yang sama dan teratur di dalam puisi. 
Secara linguistik, rima tidak akan menimbulkan arti apa-apa. Namun, dalam 
konvensi sastra bisa menggambarkan perasaan senang, sedih, marah, kecewa, 
dan lain-lain (Pradopo, 1999:80). 
Tipografi adalah tata huruf. Dalam teks biasa, tata huruf tidak akan 
memilki arti apa-apa. Namun, menurut Aminudin (dalam Suryaman dan 
Wiyatmi, 201:74) tipografi dalam puisi adalah penampilan yang artistik serta 
member nuansa dan makna tertentu. Tipografi juga untuk mempertegas adanya 
loncatan gagasan dan memperjelas satuan-satuan makna tertentu. 
Homologue adalah persejajaran bentuk atau persejajaran baris. Bentuk 
yang sama akan menimbulkan makna yang sama (Pradopo, 1999:80). 
2. PembacaanHeuristik 
Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan sistem dan konvensi 




metode pembacaan semiotik Riffaterre ini masih mengikuti makna denotatif, yaitu 
diartikan sesuai dalam kamus tanpa mengubah apapun sehingga banyak ditemukan 
ketidaksesuaian secara gramatikal. Seperti susunan kata yang dibalik atau 
dihilangkan sehingga hanya menampakkan intinya saja.  
Pada dasarnya, pembacaan heuristik merupakan tingkat interpretasi yang 
pertama untuk memahami sebuah puisi. Menurut Riffaterre (1978:6), pembacaan 
heuristik merupakan pembacaan tingkat pertama untuk memahami makna melalui 
konvensi linguistik, pembaca harus mengerti arti denotatif yang terdapat dalam 
puisi sehingga mengerti apa yang ditunjuk oleh tiap kata yang dipergunakan. 
Namun dalam puisi, sebuah kata tidak bisa dipahami hanya dari aspek denotasinya 
saja, pada umunya, bahasa yang digunakan dalam sebuah puisi tidak mengikuti 
kaidah bahasa sehingga pembacaan pada tingkat ini masih belum cukup untuk 
memahami sebuah puisi. Maka dari itu, pembaca diharuskan untuk melakukan 
pembacaan tingkat kedua, yaitu pembacaan hermeneutik. 
3. Pembacaan Hermeneutik 
Pembacaan hermeneutik adalahproses pembacaan tingkat kedua 
(Riffaterre,1978:5), Pembacaan ini pembacaan dilakukan berdasarkan konvensi 
sastra. Pada tingkat kedua ini, pembaca dapat memaparkan makna karya sastra 
berdasarkan interpretasi pada tingkat pertama. dalam arti bahwa pembacaan 
hermeneutik dilakukan secara berulang-ulang, atau berdasarkan sistem semiotik 
tingkat kedua untuk memperoleh daya interpretasi yang baik dalam 




kedua, pembaca diarahkan pada pemahaman bahwa teks berawal dari adanya 
matriks (Riffaterre,1978:13). 
4.Matriks, Model, dan Varian 
Menurut Riffaterre (1978:12), teks berawal dari adanya matriks. Matriks 
adalah kata kunci yang memberikan makna kesatuan sebuah puisi yang berupa 
suatu tuturan minimalis dan harfiah (kata, frase, klausa, atau kalimat) yang 
ditransformasikan menjadi paraphrase yang lebih panjang, kompleks, dan tidak 
harfiah, yaitu keseluruhan puisi. Pemaknaan matriks bersifat arbitrer sesuai dengan 
pemahaman pembaca karena keberadaan matriks berada di luar teks. Matriks 
kemudian diaktualisasikan melalui model. Model tersebut berupa suatu kata atau 
kalimat yang bersifat puitis dan bentuk variannya akan ditentukan. Varian tersebut 
bias dikatakan sebagai penjabaran model yang terdapat pada setiap bait ataupun 
baris puisi. 
5.Hipogram 
 Riffaterre (1978: 11) mengemukakan bahwa sebuah karya sastra baru 
mempunyai makna penuh dalam hubungan atau pertentangannya dengan karya 
sastra lain. Ini merupakan prinsip intertekstualitas yang ditekankan oleh Riffaterre. 
Prinsip intertekstual adalah prinsip hubungan antar teks. Sebuah teks tidak mungkin 
terlepas dari teks yang lain. Karya sastra menjadi dasar penciptaan karya sastra yang 
kemudian oleh Riffaterre disebut hipogram. 
 Jenis hipogram dibagi menjadi dua macam, yaitu hipogram potensial dan 
hipogram aktual (Riffaterre, 1978:23). Hipogram potensial itu adalah matriks, dapat 




dalam segala bentuk aplikasi makna kebahasaan, baik yang berupa preposisi 
maupun sistem deskriptif atau kelompok asosiasi konvensionaal. Hipogram aktual 
yaitu dapat berupa teks nyata, kata, kalimat, peribahasa atau seluruh teks. Hipogram 
aktual terwujud dalam teks-teks yang ada sebelumnya, baik berupa mitos maupun 
karya sastra lainnya (Riffaterre, 1978:23-24). Namun menurut Pradopo (1999: 84), 
karya sastra adalah bentuk respon bagi karya sastra lain. Respon tersebut dapat 
berupa pertentangan ataupun penerusan tradisi dari karya sastra lain. Lebih jauh, 
Pradopo menjelaskan bahwa hipogram merupakan latar penciptaan karya sastra, 
latar dari karya sastra tersebut bisa berupa masyarakat, peristiwa dalam sejarah, atau 
alam dalam kehidupan. 
 
2.3 Haiku 
Haiku merupakan puisi Jepang yang telah mengalami banyak perubahan 
dalam perkembangannya dari yang mulanya adalah sebuah bagian yang mengawali 
puisi haikai hingga menjadi puisi yang dapat berdiri sendiri. Isi haiku seringkali 
mengandung makna yang dapat mengilustrasikan alam dan emosi yang terdapat 
dalam gambaran alam tersebut. Kemunculan haiku di zamannya telah menambah 
variasi dalam kepenulisan puisi Jepang dan menjadi salah satu puisi Jepang yang 
paling dikenal hingga saat ini. 
2.3.1 Sejarah Haiku 
 Perkembangan haiku berawal dari budaya lisan yang kemudian 




kesusastraan umum dalam bentuk lisan sampai pada abad ke-7 untuk pertama 
kalinya Jepang dikenalkan sastra dalam bentuk tulisan. Kemunculan haiku sebagai 
salah satu karya sastra di Jepang tidak lepas dari sejarah kesusastraan di Jepang 
yang mulai berkembang pada abad ke-8. Pada saat itu dibuat antologi puisi pertama 
Jepang yang disebut Man’yoshu, di dalamnya terdapat kumpulan lebih dari 4000 
puisi dari penulis dengan latar belakang yang berbeda-beda seperti kaisar, 
bangsawan, biksu, pejuang, dan rakyat jelata.  
 Ragam puisi yang terdapat dalam Man’yoshu dapat dibagi menjadi 2, salah 
satunya adalah tanka yang disusun dengan 31 suku kata, 5 baris sajak, dengan 
komposisi 5-7-5-7-7. Sedangkan yang kedua disebut Choku, yang juga terdiri dari 
31 suku kata dengan komposisi per barisnya 5 atau 7 suku kata tetapi tidak 
dibatasi panjang puisinya (Mandah, 1992:7). Penulisan puisi terus berkembang dan 
mulai populer di kalangan bangsawan terutama pada zaman Heian (794-1185). 
 Salah satu bagian dari sejarah kepenulisan puisi yang menjadi faktor besar 
dalam terciptanya haiku adalah renga, yaitu salah satu genre puisi yang terdapat 
dalam antologi man’yoshu, dalam menulis rengadiperlukan dua pengarang atau 
lebih karena renga merupakan “puisi berantai”, dalam arti bahwa puisi tersebut 
ditulis secara bergantian dan saling membalas (Hoffman, 1998:16).  
 Renga dapat disusun dengan 17 suku kata (5-7-5) atau 14 suku kata (7-
7).Hasilnya, puisi yang dulunya hanya berlaku untuk seni sekarang dapat digunakan 
juga untuk kebutuhan sosial.Kemudian terdapat dua gaya puisi yang muncul dari 
tradisi renga tersebut. Salah satu gaya tersebut memiliki sifat yang kaku, formal, 




gaya kedua lebih fleksibel dan menggunakan gaya bahasa yang lebih umum. Dari 
2 gaya tersebut, gaya kedualah yang menjadi awal terbentuknya haikai. Arti kata 
haikai adalah sesuatu yang lucu yang memiliki komposisi 5-7-5-7-7. Pada abad ke-
17, muncul variasi renga yang disebut dengan haikai no renga, yaitu puisi yang 
isinya lebih ringan dan penuh humor dalam penyampaian gagasan yang terkandung 
dalam di detailnya.Penulisan tersebut diciptakan oleh salah satu penulis ternama 
yaitu Matsuo Basho.  
 Dalam penulisan haikai no renga, terdapat bagian pembuka dari renga yang 
disebut hokku. Banyak penyair yang tertarik untuk menulis hokku yanghanya 
berjumlah tiga baris. Cara seperti ini diawali oleh Matsuo Basho dan murid-
muridnya dari kebiasaan mereka menulis haikai no renga pada bagian pembukanya 
saja. Pada awal abad-20, seorang penulis bernama Masaoka Shiki mengajukan 
idenya bahwa hokku dapat dianggap puisi secara utuh dan kemudian menciptakan 
istilah haikai no ku atau istilah yang lebih singkatnya yaitu haiku. 
 Haiku era Matsuo Basho ini memiliki komposisi 5-7-5 yang isinya berkesan 
filosofis dan menganalogikan keindahan alam menjadi suatu pemikiran yang dalam. 
Haiku pada era Masaoka Shiki memiliki bentuk dan tata cara penulisan yang sama 
seperti era Matsuo Basho. Akan tetapi perbedaannya terletak pada isi haiku yang 
terlihat lebih mudah karena haiku era shiki dapat dianalisis secara visual yang 
sering digunakan saat ini. 
2.3.2 Sistem Penulisan Haiku 
 Haiku memiliki beberapa ketentuan dalam kepenulisannya, secara garis 




1. Haiku terdiri dari 17 on, on adalah silabel yang membentuk haiku, 17 on itu 
terdiri dari komposisi 5-7-5 (Giroux, 1974:10). 
2. Menggunakan kireji, kireji adalah huruf potong yang memisahkan dua hal yang 
berbeda namun masih dalam satu pengertian yang sesuai satu sama lain (Giroux, 
1974:11). Kireji adalah kata yang masuk dalam kategori tidak umum yang 
digunakan dalam puisi-puisi tradisional Jepang terutama haiku. Penempatan 
kireji membuatnya memiliki arti yang berbeda-beda, namun meski begitu bisa 
dikatakan pula kireji hanya sebagai tambahan untuk menyempurnakan jumlah 
on. Penempatan kireji di belakang kalimat bisa dikatakan sebagai penggugah 
keagungan yang ada dalam haiku itu sendiri. Lalu, jika ditempatkan di tengah, 
digunakan untuk memotong dua pemikiran yang berbeda dalam satu kalimat, 
sehingga pada puisi tersebut akan memunculkan emosi atau perasaan yang 
digambarkan pada haiku tersebut. Pada dasarnya kireji haiku diadopsi dari kireji 
renga, sehingga kireji haiku pun berjumlah 18, terdiri dari かな(kana), もがな
(mogana), し(shi), じ(ji), や(ya), らん(ran), か(ka), けり(keri), よ(yo), 
ぞ(zo), つ(tsu), せ(se), ず(zu), れ(re), ぬ(nu), へ(he), け(ke), い
かに(ikani).  
3. Menggunakan kigo, yaitu kata yang mempunyai unsur alam yang digunakan pada 
karya sastra tradisional Jepang terutama haiku, kigo biasanya digunakan sebagai 
penggambaran lokasi, suasana, kondisi, dan waktu pada karya sastra tersebut 
diciptakan. Namun, kigo juga berarti membawa makna tertentu dalam karya 
tersebut. Keberadaan kigo sangat penting dalam pembuatan haiku karena akan 




penentu kualitas sebuah haiku. Selain itu, kigo mempunyai daftar kosakata 
sendiri yang disebut dengan saijiki. Konten saijiki terdiri dari bagian yang 
berkenaan dengan 4 musim dan tahun baru dengan beberapa bagian lain yang 
tidak berhubungan dengan musim yang disebut muki. Dalam bagian tersebut 
terdapat beberapa kategori yang berhubungan dengan kigo, kategori yang paling 
sering digunakan adalah sebagai berikut : 
a. 時候(Jikou), menjelaskaniklim, contohnya siklus cuaca, pengingat musim 
 sebelumnya, dampak jarak antara matahari dengan bumi, waktu dan 
 panjang hari, suhu, memasuki akhir musim, persiapan untuk musim 
 selanjutnya. 
b. 天文(Tenmon), menjelaskan langit, contohnya benda-benda langit, angin, 
 hujan, dan salju, badai fenomena langit lainnya, dan juga cahaya dan 
 bayangan. 
c. 地理(Chiri), menjelaskan bumi,contohnya bentuk daratan, bentuk lautan,
 kondisi geografis,  tanah lapang, hutan, sungai, dan danau. 
d. 生 活 (Seikatsu), menjelaskankehidupan, contohnya rutinitas, pakaian, 
 makanan dan minuman, sekolah dan pekerjaan, olahraga, rekreasi, seni, 
 penyakit, perjalanan, komunikasi, dan kondisi mental seseorang. 
e. 行事 (Gyouji), menjelaskan peristiwa, contohnya hari libur dan festival, 
 dekorasi pada saat perayaan itu seperti pakaian, makanan, dan kegiatannya. 
f. 動物(Doubutsu), menjelaskanhewan, contohnya mamalia, amfibi dan reptil, 




g.植物(Shokubutsu), menjelaskantanaman, pohon yang bermekaran, dedauanan 
 dan semak belukar, bung ataman, buah dan sayuran, bunga liar dan 
 tanaman lainnya, rumput laut, dan jamur. 
2.3.3 Tema Haiku (Jisei) 
 Tema merupakan aspek yang penting untuk membentuk sebuah haiku, tema 
yang digunakan dalam pembentukan haiku salah satunya adalah kigo, namun tidak 
semua haiku menitikpusatkan maknanya hanya pada deskripsi alam, Masaoka Shiki 
menulis 3 haiku terakhirnya dengan kigo musim gugur, tetapi tema yang 
disampaikan oleh Masaoka Shiki dari haiku tersebut merupakan tema yang 
menggambarkan hidup dan mati, tema tersebut merupakan tema khusus yang 
disebut dengan Jisei. 
 Jisei merupakan tema dari karya tulis Jepang (waka, kanshi, dan haiku) yang 
dapat dipahami sebagai puisi dengan makna“selamat tinggal” pada kehidupan. Jisei 
merupakan bentuk praktikal dari cara penulisan puisi dengan konsep Zen dalam 
ajaran Buddha, kepercayaan dimana dalam ajaran tersebut menerima hidup dan 
mati secara ikhlas. Tidak semua haiku terakhir dapat disebut Jisei, karena dalam 
Jisei memiliki perasaan yang kuat akan kematian. Menurut Hoffman (1998: 290), 
penggunaan 死 (shi) dalam Jisei jarang ditemukan, tetapi ungkapan ‘mati’ 
dijelaskan dengan detail yang berbeda, ungkapan yang biasa digunakan adalah 
seperti, 心中(shinju), pasangan yang bunuh diri bersama; 殉死(junshi), pejuang 
yang mati demi tuannya; 戦死(senshi), mati karena perang; 老死(roshi), mati 




hidup seseorang dengan kematian. Suasana yang dibawa haikuJisei inipun tidak 
selalu gelap, bahkan juga bisa memberikan suasana yang penuh dengan harapan.  
 Meskipun haiku jisei memiliki pemahaman khusus, bentuk haiku jisei tidak 
berubah dari haiku pada umumnya, terdiri dari 17 on dengan pola 5-7-
5.Haikuterakhir Masaoka Shiki merupakan haiku jisei, haiku yang ditulis tidak jauh 
dari waktu kematiannya. 
 
2.4 Biografi Masaoka Shiki 
Masaoka Shiki adalah seorang sastrawan dari jepang yang lahir pada zaman 
meiji di Matsuyama, 14 oktober 1867. Masaoka Shiki telah menulis sebanyak 2.300 
tanka dan 25.500 haiku di sepanjang hidupnya (Keene, 2013:14). Masaoka Shiki 
dilahirkan di Distrik Onsen, Provinsi Iyo. Nama aslinya adalah Masaoka Tsunemori. 
Nama ayahnya Masaoka Tsunenao yang merupakan samurai di Matuoyama, ibunya, 
Yae, putri sulung ahli konfusianisme bernama Obara Kanzan, dan adik 
perempuannya, Masaoka Ritsu. Ayah Masaoka Shiki meninggal dunia ketika Shiki 
berusia 5 tahun. Pada usia itu Shiki dibesarkan oleh kakek dan ibunya. Masaoka 
shiki mulai belajar menghafal sastra cina klasik di sekolah milik kakeknya pada 
usia 6 tahun. Selain itu, pelajaran membaca dan menulis juga didapatnya di sekolah 
kuil. 
Masaoka pindah ke Sekolah Dasar Katsuyama setelah kakeknya meninggal 
pada april 1873. Masaoka  belajar sastra klasik Cina dari penerus kakeknya, 
Tsuchiya Kyumei. Shiki menuliskan karya pertamanya berupa puisi Cina pada 




1883 dan bertemu dengan pamannya, Ohara Kiju. Tahun selanjutnya, Shiki 
diterima di sekolah tingkat persiapan universitas Kekaisaran Tokyo dan mulai aktif 
menulis haiku. Disana ia bertemu dengan Natsume Soseki yang merupakan teman 
seangkatan dan sahabat dekatnya. Masaoka menyelesaikan sekolah tingkat 
persiapan pada bulan Juli 1888 untuk kemudian melanjutkan menuju kelas utama 
pada September 1888. Di tahun yang sama, penyakit yang dialami oleh Masaoka 
Shiki mulai tampak yang ditandai dengan muntah darah.  
Pada tahun 1889, Shiki melanjutkan ke universitas kekaisaran Tokyo 
jurusan filsafat. Masaoka Shiki mulai menggunakan nama pena “Shiki”. Nama pena 
tersebut berasal dari sebutan bahasa mandarin klasik untuk burung yang di jepang 
disebut hototogisu.Menurut legenda, burung hototogisu bernyanyi sampai 
mengeluarkan darah. Pada bulan januari 1891, Masaoka Shiki pindah ke jurusan 
kesusastraan Jepang. Pada oktober 1892 Masaoka Shiki berhenti kuliah dan bekerja 
di surat kabar Nihon Shinbun hingga oktober 1895 setelah itu, Shiki mulai bekerja 
sebagai seorang penulis dan memberikan pengajaran mengenai haikai. Kondisi 
fisik Masaoka Shiki pada tahun 1895 tercatat telah terkena TBC. Shiki kembali ke 
Matsuyama dan tinggal di penginapannya, Gudabutsu An. Disana Shiki bertemu 
dengan teman dekatnya, Natsume Soseki yang pada saat itu bekerja sebagai guru 
SMA Matsuyama. 
Pada tahun 1897, Shiki bekerja sama dengan penerbit di Matsuyama untuk 
membuat majalah haiku berjudul hototogisu. Pada tahun 1899, Shiki sudah sulit 
duduk maupun berdiri karena terserang TBC hingga ke tulang punggung.  Sejak 




produktif menulis haiku, tanka dan esai. Meskipun sambil berbaring diatas tempat 
tidur, Shiki juga memberikan bimbingan kepada murid-muridnya yakni kyoshi 
takahama, hekigoto Kawagihashi, Ito Sachio, dan Takashi Nagasuka, kemudian 
meninggal dunia di Tokyo pada 19 September 1902, hingga saat ini Masaoka Shiki 
dikenal sebagai seorang penulis haiku, waka, kritik sastra, dan esai. 
 
2.5 Haiku Terakhir Masaoka Shiki 
 Masaoka Shiki ketika sakit masih terus menulis haiku. Sifat produktif yang 
dimiliki Masaoka Shiki di akhir hidupnya berasal dari motivasinya untuk terus 
menulis. Motivasi tersebut berasal dari dua tokoh yang Shiki idolakan, tokoh 
pertama bernama Nechiren, seorang biksu Buddha dimana pada zaman Kamakura 
dikenal sebagai pemimpin religius yang pantang menyerah dan tokoh kedua adalah 
Abraham Lincoln, yang telah mengorbankan dirinya demi prinsip-prinsipnya, dua 
tokoh yang diidolakan oleh Masaoka Shiki inilah yang menjadi dorongan Shiki 
untuk terus menulis dan menantang kemampuannya. 
 Masaoka Shiki menulis haikunya saat pagi hari pada 18 September 1902 
yang dibantu oleh murid-muridnya dan Ritsu, haiku tersebut menjadihaiku terakhir 
Masaoka Shiki ketika ia meninggal pada 19 September 1902 dan kemudian menjadi 





Gambar 2.1 HaikuTerakhir Masaoka Shiki 
(Sumber: http://www.geocities.co.jp/Hollywood-Kouen/) 
Gambar 2.1 merupakan haiku terakhir Masaoka Shiki yang ditulis diatas 
kertas yang sering dipakai Masaoka Shiki untuk melukis, haiku pertama dimulai 
dari tengah, haiku keduaberada di sisi kiri, dan diakhiri dengan haiku ketiga yang 
berada di sebelah kanan, ditulis dengan miring. Ketiga haiku tersebut diperjelas 


















































An ocean of pleghm 
Has gathered. 
The gourd juice 






3.  をととひの 
へちまの水も 
取らざりき  
When The juice 
was at its prime 
Two days ago 





2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan adalah milik Aprilda Yales Para 
Febrian dari Universitas Brawijaya Program studi S1 Sastra Jepang dengan judul 
“Makna Kata Yuki Dalam Haiku Karya Masaoka Shiki dengan Tinjuan Semiotika 
Riffaterre”. Persamaan penulis kali ini dengan peneliti terdahulu adalah 
menggunakan sumber penulis yang sama yaitu mengenai makna haiku karya 
Masaoka Shiki. Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan haiku dengan 
kigo yuki karya Masaoka Shiki sedangkan pada penelitian kali ini merupakan tiga 
haikuterakhir karya Masaoka Shiki yang memiliki kigo berupa musim gugur. 
Hasil penelitian penelitian milik Yales adalah penggambaran tentang 
perasaan ketika Masaoka Shiki tidak dapat melihat salju yang turun di luar rumah 





Penelitian selanjutnya adalah milik Rahmad Novianto dari Universitas 
Brawijaya program studi S1 sastra Jepang dengan judul “Makna Haiku Musim 
Panas Karya Matsuo Basho Dalam  Buku Oku no Hosomichi Tinjauan Semiotika 
Riffaterre”. Persamaan dengan penelitian ini yaitu menjadikan haikusebagai bahan 
utama penelitian dan menggunakan semiotika Riffaterre. Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu adalah pengarang dari haiku yang digunakan untuk penelitian 
yaitu karya Matsuo Basho. Pada penelitian kali ini haiku yang akan digunakan 
merupakan karya dari Masaoka Shiki. 
Hasil penelitian milik Rahmad Novianto berupa pemaknaan dari 10 haiku 
musim panas yang diteliti, pemaknaan tersebut berupa rasa kekaguman, syukur, 







3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian adalahkualitatif dengan metode penelitian 
struktural semiotika Riffaterre (1978:1). Penelitian struktural adalah suatu disiplin 
yang memandang karya sastra sebagai struktur yang terdiri atas beberapa unsur 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya (Faruk, 2012:138). Penelitian 
semiotika merupakan disiplin yang meneliti semua bentuk komunikasi selama hal 
tersebut dilaksanakan menggunakan tanda yang didasarkan pada sistem atau kode. 
Menurut Riffaterre (dalam Faruk 2012:141), terdapat tiga cara yang diambil 
puisi untuk mengungkapkan ketidaklangsungan pembawaan makna, yaitu yang 
pertama berupa majas, kedua berupa ambiguitas, kontradiksi, dan non-sense, 
sedangkan yang ketiga berupa pemaknaan terhadap segala sesuatu yang di dalam 
Bahasa umum dianggap tidak bermakna. 
Dengan menggunakan pendekatan struktural, penelitian ini dapat 
menginterpretasikan makna dari 3 haiku terakhir karya Masaoka Shiki yang ditinjau 








3.2 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah haiku karya Masaoka Shiki dan yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah tiga buah haiku yang merupakan karya terakhir 
dalam hidupnya. Sumber data diambil melalui buku berjudul The Singing Heart: 
An Anthology of Japanese Poem 1900-1960 karya Yamamoto Kenkichi. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Pendokumentasian dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara 
membaca isi haiku berulang kali lalu mencatat yang menunjukkan unsur-unsur 
dalam haiku. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut; 
1. Melakukan obervasi pada objek penelitian berupa haiku terakhir Masaoka Shiki. 
2. Mengidentifikasi tema, kigo, diksi, serta unsur-unsur puisi lainnya yang terdapat 
dalam objek penelitian. 













3.4 Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data terdiri dari lima 
tahapan yaitu: 
1. Menjelaskan bentuk ketidaklangsungan ekspresi dengan cara mengartikan 
unsur-unsur ketidaklangsungan yang terdapat dalam puisi. 
2. Menguraikansecara heuristik atau dengan memperjelas kalimat yang sesuai 
dengan aturan gramatikal. 
3. Menguraikan secara hermeneutik, yaitu dengan cara pemberian makna 
berdasarkan tahapan analisis sebelumnya. 
4. Penentuan matriks yaitu kata kunci dalam sebuah puisi, model yang berupa 
kata-kata puitis dalam puisi, dan varian yang merupakan urutan peristiwa 
dalam puisi. 
5. Tahap penentuan hipogramatikal dalam puisi dengan menggunakan tulisan-
tulisan yang sudah ada menjadi dasar penciptaan karya lain. 
6. Menarik kesimpulan berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan dan 







 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis makna tigahaiku terakhir 
karya Masaoka Shiki menggunakan teori semiotika Riffaterre, analisis dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik, ketidak 
langsungan ekspresi dapat diidentifikasi melalui kedua pembacaan tersebut, lalu 
mencari matriks, model, dan varian, serta terakhir, hipogram. 
 
4.1 Haiku Bagian Pertama 
 
 
Gambar 4.1 HaikuPertama 
Haiku pada gambar di atas dapat dibaca seperti berikut ini: 
糸瓜咲て  Hechima Saite   Hechima bermekaran 
痰のつまりし Pleghm has gathered  Dahak menggumpal 








4.1.1 Pembacaan Heuristik 
 Dengan melakukan pembacaan heuristik haiku di atasbisa dibaca menjadi: 
糸瓜「が」咲く「と共に」痰がつまらせた「私は」佛「になる」 
Hechima ga saku to tomo ni tan no tsumaraseta watashi wa hotoke ni naru. 
 Tahap pertama yang dilakukan dalam menganalisis haiku karya Masaoka 
Shiki yang pertama ini adalah dengan menganalisis kata yang mengandung 
ketidaklangsungan ekspresi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui dan memaknai 
kata dalam haiku yang memiliki arti yang lain dalam menyatakan suatu hal. Pada 
tahapan ini dapat diketahui interpretasi dari tiap kata melalui gaya bahasa, 
penambahan kata, maupun susunan dari tiap kata.  
 Dalam haiku ini terdapat tambahan partikel ga yang berlaku sebagai 
indikator subjek, yaitu hechima. Tambahan partikel tersebut untuk menunjuk apa 
yang menjadi topik, hechima adalah tumbuhan sejenis labu manis berbentuk seperti 
mentimun seperti pada gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.2 Tumbuhan Hechima 
(Sumber: http://www.google.com) 
 
 Kemudian disusul dengan verba saku yang mengindikasikan aktifitas subjek. 
Kata saku memiliki arti ‘mekar’, ditambah dengan pola kalimat to tomo niyang 
berarti ‘bersama’ atau ‘dengan’. Tambahan pola kalimat tersebut menunjukkan 




berarti dahak, yaitu semacam lendir yang disebabkan oleh penyakit dalam tubuh 
dan menganggu sistem pernafasan, kata tersebut berkenaan dengan kondisi 
kesehatan Masaoka Shiki pada saat itu. Selanjutnya terdapat partikel no yang 
berfungsi untuk menominakan verba atau adjektiva, setelah itu diikuti kata tsumari 
yang berarti menghadang, menghalang, atau menggumpal. Kemudian nomina 
hotoke, secara harfiah hotoke berarti Buddha. Setelah melakukan pembacaan 
heuristik, haiku pertama dapat diartikan menjadi “bersama dengan hechima yang 
mekar, diriku yang tersedak dahak ini akan menjadi Buddha”. 
4.1.2 Pembacaan Hermeneutik 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik, haiku dapat ditelaah lebih dalam 
dengan melakukan pembacaan hermeneutik sebagai berikut. Kata hechima 
merupakan kigo dalam haiku ini. Klausa hechima ga sakuyang berarti tanaman 
hechima yang sedang mekar itu menjelaskan kondisi musim dan waktu pada saat 
itu, tumbuhan hechima di tanam pada saat musim panas dan bermekaran pada 
musim gugur, maka dari itu hechima yang mekar menjelaskan kondisi musim pada 
saat itu yaitu musim gugur. Selain itu, klausa hechima ga saku merupakan metafora 
dari kehidupan yang digambarkan melalui sebuah tanaman di kondisi terbaiknya 
yaitu pada saat mekar. 
Frasa Tanga Tsumaraseta yang terdapat dalam haiku ini menggambarkan 
kondisi penyakit Masaoka Shiki. Tan dalam haikuini berarti dahak yang disebabkan 
oleh penyakit TBC Masaoka Shiki, sedangkan penyakit tersebut dideskripsikan 
melalui frasa Tan ga Tsumaraseta yang berarti dahak yang menggumpal. 




sebelumnya, maka akan berarti ‘diriku yang tersedak dahak’. Kemudian terdapat 
kata hotoke yang jika diartikan secara harfiah adalah sosok Buddha, namun hotoke 
dalam haiku ini bukan berarti Buddha tetapi secara simbolik berarti seseorang yang 
telah atau akan mati. Dalam haiku ini menceritakan bahwa Masaoka Shiki mulai 
merasakan kematiannya yang semakin mendekat, Shiki mengekspresikannya ke 
dalam haiku ini melalui tiga hal, yaitu hidup, sakit, dan mati. Hidup digambarkan 
dengan tumbuhan hechima mekar, kemudian rasa sakit yang dideskripsikan dengan 
dahaknya yang menggumpal, kemudian ditutup dengan Masaoka Shiki yang 
menyebut dirinya sendiri sebagai Buddha dalam pemaknaan orang yang telah mati. 
Dari pembacaan hermeneutik tersebut, makna yang didapat dari haiku pertama 
adalah kepasrahan Masaoka Shiki dalam menghadapi kematiannya. 
Berdasarkan pembacaan heuristik dan hermeneutik, penafsiran haiku ini 
adalah “bersama dengan hechima yang mekar, diriku yang sakit ini sebentar lagi 
akan mati”. 
4.1.3 Matriks, Model, dan Varian 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriksnya 
adalah kepasrahan. Matriks tersebut diaktualisasikan dengan klausawatashi 
wahotokeni naru yang memiliki arti seseorang yang telah atau akan mati. Kemudian 
varian dari matriks tersebut adalah tan no tsumarishi, frasa tersebut 







 Setelah melakukan pembacaan dan pencarian matriks, model, dan variannya, 
haiku ini memiliki hipogram potensial kepasrahan. Hipogram aktual untuk haiku 
ini diambil dari catatan harian Masaoka Shiki yang ditulis oleh salah satu muridnya 
bernama Hekigoto, catatan tersebut menceritakan kondisi ketika Masaoka Shiki 
menulis haikuterakhirnya, kematiannyayang semakin mendekat mendorong Shiki 









Hechima wa, wakai kajitsu wa shokuyō ni mo suruga, shikkari to minotta 
mono wa aka suri ya tawashi nado ni mochiiru. Kuki no kirikuchi kara 
totta mizu wa, kakō shite keshōmizu to shite mochiiru soto ni, tan-kiri, 
sekitome no kusuri to shite mo mochii rareta. Shiki no tokoro demo, 
sekitome, tan-kiri ni shiyō shite ita. Byōshō no mado no soto ni 
hechimadana ga tsukura rete iru. Sono sakinokotta hana o nagamete iru 
jibun wa, nagaiai kekkaku o wazuratte byōshō ni ari, ima tan ga kirezu ni 
kurushinde iru naka de, shi ga sematte iru no o kanjite iru. Imaya jibun wa 
ikinagara hotoke ni natte iru noda nā. 
Hechima selain untuk makanan juga bisa digunakan sebagai obat oles. Air 
yang diperoleh dari batang yang telah dipotong dapat diproses menjadi 
balsam dan dapat menjadi obat untuk menangkal batuk. Shiki pun 
menggunakannya sebagai obat batu. Diluar jendela kamarnya dibuatkan 
rak khusus untuk menampung hechima.Aku meratapi diriku yang terkena 
tuberculosis dan sedang berbaring diatas kasurku sembari melihat bunga 
yang bermekaran, sekarang aku menderita karena dahak yang sudah tidak 
dapat ditangkal, aku bisa merasakan ajalku. Sekarangpun selagi aku hidup, 




 Dari petikan di atas, dapat disebutkan bahwa Masaoka Shiki mulai 
menyebut dirinya sendiri sebagai hotoke dalam pemaknaanbahwa Masaoka Shiki 
sudah diambang kematiannya.Kata Buddha (hotoke) dalam haiku ini adalah 
pemaknaan  死（shi）yang menjadi unsur utama dalam Jisei. Dalam Bahasa 
Jepang, kata Buddha (hotoke) dapat bermakna orang yang telah meninggal, 
pemaknaan tersebut berlaku sebagai pengingat akan kepercayaan bahwa kematian 
dapat menyucikan seseorang dari dosa(Hoffman, 1998:29). Dalam ajaran Buddha 
dijelaskan bahwa kematian merupakan hal yang alami dalam kehidupan, kematian 
dalam Buddha merupakan sesuatu yang harus dialami dengan perasaan tentram. 
 Dari keempat tahapan yang telah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa pada 
haiku ini mengawali kesan terakhir dalam hidup Masaoka Shiki melalui kondisi 
sekitarnya dan rasa pasrah yang muncul di benaknya. Masaoka Shiki merasa bahwa 
dirinya sudah tidak mampu lagi untuk menahan sakitnya, maka dari itu mulai 
mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai ‘orang mati’ yang di dalam haiku ini 












4.2 Haiku Bagian Kedua 
 
Gambar 4.3 Haiku kedua 
Haiku pada gambar di atas dapat dibaca seperti berikut ini: 
痰一斗  Tan Itto   Dahak satu to 
糸瓜の水も  Hechima no Mizu mo  Air Hechima pun 
間にあはず  Ma ni awazu   Tidak cukup 
(Yamamoto, 2001:52) 
 
4.2.1 Pembacaan Heuristik 
 Dengan melakukan pembacaan heuristik haiku tersebut bisa dibaca 
menjadi: 
痰「が」一斗「のような」糸瓜の水「を取っても」間にあわない 
Tan ga itto no youna hechima no mizu wo totte mo maniawanai 
 Pada pembacaan heuristik ini terdapat kata tan seperti yang ada pada haiku 
pertama, pengartiannya tidak berubah.Kemudian terdapat tambahan partikel ga 
yang mengindikasikan subjek dalam haiku. Kata itto memberikan keterangan 
ukuran pada subjek, ‘to’dalam itto merupakan satuan ukuran, dalam hitungannya 
itto sama dengan 18 liter. Setelah itu ditambah partikel no youna yang menunjukkan 




adalah itto. Frasa hechima no mizu terdiri dari dua kata, yaitu hechima yang berarti 
tumbuhan labu dan mizu yang berarti ‘air’ atau ‘cairan’, maka dari itu hechima no 
mizubisa diartikan ‘sari dari tumbuhan hechima’.Selanjutnya tambahan partikel 
wodan kata tottemoberasal dari kata toru yang berarti ‘mengambil’ atau 
‘mengkonsumsi’, jadi kata totte momemiliki arti‘walaupun diambil’ atau 
‘walaupun dikonsumsi’ yang jika dikaitkan dengan frasa hechima no mizu o tottemo 
berarti ‘walaupun mengkonsumsi sari dari tumbuhan hechima’.Kemudian verba 
negatif ma ni awanai berasal dari verba ma ni au, verba tersebut dapat berarti tepat 
waktu, cukup, atau sesuai, dalam haiku ini ma ni awanai berarti tidak cukup. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik, haiku kedua dapat diartikan menjadi 
“seakan terdapat 18 liter dahak, air hechima pun tidak cukup”. 
4.2.2 Pembacaan Hermeneutik 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik, untuk mengungkap pemaknaan 
yang lebih dalam akan dilakukan pembacaan hermeneutik. Tan di haiku kedua ini 
memiliki arti yang sama yaitu dahak, namun kali ini diikuti dengan kata itto. 
‘to’dalam itto merupakan satuan ukuran yang berarti 1 to sama dengan 18 liter, dari 
pengartian itu, frasa tan itto dalam haiku ini merupakan metafora yang ditulis untuk 
menggambarkan intensitas penyakit Masaoka Shiki, frasa tersebut juga merupakan 
metonimi yang mengekspresikan penyakit Masaoka Shiki yang digambarkan 
melalui kata tan. Masaoka menulis tan itto yang berarti dahak sebanyak 18 liter, 
frasa tersebut tidak bermakna sebenarnya, tetapi bertujuan untuk meningkatkan 
kesan yang ingin disampaikan oleh Masaoka Shiki.Partikel no youna menunjukkan 




tan ga itto yang jika diartikan menjadi ‘bagaikan 18 liter dahak’.Frasa hechima no 
mizu merupakan metonimi yaitu obat yang digunakan Masaoka Shiki untuk 
mengurangi rasa sakit. Hechima berguna sebagai makanan dan juga sebagai obat 
terutama untuk perawatan kulit, air dari hechimaberguna untuk mengatasi penyakit 
batuk, penambahan kata wo tottemo mengindikasikan bahwa Masaoka Shiki terus 
mengkonsumsi obat tersebut, kemudian terdapat verba negatif mani awanai yang 
dalam haiku berarti ‘tidak cukup’ atau ‘tidak mampu’, verba ma ni awanai 
menjelaskan frasa hechima no mizu, jika ditafsirkan, obat yang telah dikonsumsi 
oleh Masaoka Shiki tidak lagi cukup ataupun mampu untuk mengurangi rasa 
sakitnya. keseluruhan haiku ini dapat ditunjukkan bahwa obat tersebut sudah tidak 
memberikan pengaruh pada penyakit Masaoka Shiki dan menggambarkan 
kesengsaraan yang tidak dapat dihindari.Setelah melakukan pembacaan 
hermeneutik, makna yang terdapat dalam haiku kedua adalah kesengsaraan 
Masaoka Shiki dalam menghadapi penyakitnya. 
 Secara keseluruhan, haiku ini dapat ditafsirkan menjadi“saking banyaknya 
dahak, minum obatpun tidak cukup”. 
4.2.3 Matriks, Model, dan Varian 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks yang 
terdapat di haiku ini adalah kesengsaraan, matriks tersebut diaktualisasi melalui 
model, yaitu tan itto. Kesengsaraan Masaoka Shiki ditunjukkan dari rasa sakitnya. 
Varian dari matriks tersebut adalah klausa hechima no mizu mo maniawanai yang 
menunjukkan bahwa hechima yang berlaku sebagai obat sudah tidak bisa 





 Setelah melakukan pembacaan dan pencarian matriks, model, dan variannya, 
haiku kedua memiliki hipogram potensial kesengsaraan. Hipogram aktualhaiku ini 
diambil dari catatan harian Masaoka Shiki mengenai haiku kedua yang 





Seki to tomoni, tan ga ato kara ato kara dete kite tomaranai, mō tan o kiru 
kōnō ga aru to iu hechimanomizu mo yakunitatanai hodo, shi ga sematte 
iru. 
Dahak terus keluar tidak berhenti diikuti dengan batuk, air hechima yang 
dikenal berkhasiat sudah tidak sanggup lagi mengurangi dahak ini, 
kematianku semakin dekat. 
 Berdasarkan kutipan di atas, Masaoka Shiki sudah tidak dapat menahan rasa 
sakitnya yang ditandai batuk berdahak secara terus menerus sehingga obat yang 
dikonsumsi Shiki tidak lagi memberikan khasiat. Dalam haiku ini rasa sakit tersebut 
diungkapkan melalui frasa kata tan itto yang menunjukkan intensitas penyakit 










4.3 Haiku Bagian Ketiga 
 
Gambar 4.4 Haiku ketiga 
Haiku pada gambar di atas dapat dibaca seperti berikut ini: 
をととひの  Ototoi no   Hari sebelum kemarin 
へちまの水も Hechima no Mizu mo  Air Hechima  
取らざりき  Torazariki   Tidak didapat 
(Yamamoto, 2001:52) 
 
4.3.1 Pembacaan Heuristik 
 Dengan melakukan pembacaan heuristik haiku tersebut bisa dibaca 
menjadi: 
をととひ「の」へちまの水「が」取らなかった 
Ototoi no hechima no mizu ga toranakatta 
 Pada pembacaan heuristik ini terdapat kata ototoi yang merupakan 
keterangan waktu yaitu ‘sehari sebelum kemarin’ atau ‘kemarin lusa’. Partikel no 
yang ditambahkanmengindikasikan kepemilikanwaktu yaitu kata ototoi,  partikel 
no memberikan keterangan waktu pada frasa hechima no mizu.Sama seperti haiku 




negatif lampau toranakatta berasal dari verba toru yang berarti ‘mengambil’ atau 
‘mengkonsumsi’, maka dari itu toranakatta dapat berarti ‘sudah tidak mengambil’ 
ataupun ‘sudah tidak mengkonsumsi’.Berdasarkan pembacaan heuristik tersebut, 
haiku ketiga dapat diartikan menjadi “air hechima saat kemarin lusa yang tidak 
diambil”. 
4.3.2 Pembacaan Hermeneutik 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik, untuk mengungkap pemaknaan 
yang lebih dalam akan dilakukan pembacaan hermeneutik. Kata ototoi selain 
memberikan keterangan waktuyang berarti kemarin lusa atau dua hari sebelumnya, 
Kata ototoi menerangkan frasa hechima no mizu yang berlaku sebagai obat seperti 
pada haiku kedua, tetapi yang membedakannya adalah keterangan waktu yang 
terdapat pada haiku ini dan memberikan spesifikasi pada subjek di haiku ketiga, 
yaitu ‘air hechima saat kemarin lusa’. Kemudian terdapat partikel ga yang berfungsi 
sebagai penunjuk subjek yang menegaskan kata verba toranakatta yang berarti 
‘tidak diambil’, dalam prosesnya, pengambilan air hechima dilakukan dengan cara 
memotong batangnya dan air yang keluar dari potongan tersebut diambil kemudian 
diproses, sehingga jika ditafsirkan akan menjadi air hechima yang ‘tidak diambil’ 
atau ‘tidak dipanen’. Berdasarkan pembacaan hermeneutik, makna yang terdapat 
dalam haiku ketiga adalah keterlambatan Masaoka Shiki untuk memanen hechima 
yang seharusnya diambil sejak kemarin lusa.Secara keseluruhan haiku ini dapat 






4.3.3 Matriks, Model, dan Varian 
 Setelah melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks yang 
terdapat di haiku ini adalah penyesalan. Matriks tersebut diaktualisasi melalui kata 
toranakatta. Dalam haiku ini Masaoka Shiki menjelaskan bahwa dia tidak  
meminum obatnya. Varian dari Matriks tersebut adalah kata ototoi, kata tersebut 
memberikan keterangan waktu dimana Masaoka Shiki berhenti meminum obatnya 
lagi. 
4.3.4 Hipogram 
 Setelah melakukan pembacaan dan pencarian matriks, model, dan variannya, 
haiku ini memiliki hipogram potensialpenyesalan. Hipogram aktual untuk 
haikuketiga dapat diambil dari catatan harian Masaoka Shiki mengenai haiku ketiga 




hechimanomizu o toru no wa kyūreki no hachigatsujūgonichi ga yoi to iwa 
reruga, sore wa `ototohi'  deatta. Sonohi ni kuki o kitte mizu o 
torubekideattanoni nā. 
Pernah dikatakan bahwa pada tanggal 15 bulan 8 kalender cina merupakan 
waktu yang baik untuk mengambil air hechima, tetapi itu dua hari yang 
lalu, seharusnya aku mengambilnya pada hari itu.  
 Kutipan di atas menceritakan hechima yang terlambat untuk dikonsumsi, 
tumbuhan hechima dipercaya akan memberikan khasiat yang baik tepatnya pada 
tanggal 15 bulan ke-8 berdasarkan Kalender Cina karena tanggal tersebut 
bertepatan dengan festival pertengahan musim gugur, pada festival tersebut 




kepercayaan dimana hasil panen yang diambil pada hari itu akan jauh lebih 
berkualitas dibanding dengan hari-hari biasa. Hipogram di atas menjelaskan bahwa 
Masaoka Shiki tidak mengambil air hechima pada hari tersebut, hal tersebut 
menunjukkan pentingnya keterangan waktu ototoi pada haiku ketiga karena haiku 
terakhir Masaoka Shiki ditulis dua hari setelah festival pertengahan musim 
gugur.Dalam hipogram ini sistem penanggalannya masih menggunakan Kalender 
Cina dan penanggalan pada kalender tersebut berbeda dengan Kalender Masehi, 
apabila disesuaikan dengan Kalender Masehi, tanggal 15 bulan ke-8 Kalender Cina 
sama dengan tanggal 16 September (Yamamoto, 2004). Karena adanya 
kepercayaan khusus pada hari tersebut, terdapat rasa penyesalan dari Masaoka Shiki 
yang tidak mengambil air hechima saat kemarin lusa. 
 Setelah melakukan proses pembahasan terhadap tiga haiku terakhir karya 
Masaoka Shiki Makna tiga haiku yang diperoleh setelah melakukan analisis dengan 
semiotika Riffaterre sesuai tabel berikut: 
Tabel 4.1 Makna Haiku 
Data Makna 
Haiku Pertama Kepasrahan 
Haiku Kedua Kesengsaraan 
Haiku Ketiga Penyesalan 
  
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa makna dari tiga haiku yang telah 





SIMPULAN & SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 Setelah melakukan pembahasan haiku dengan metode semiotika Riffaterre 
tersebut yaitu melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, kemudian mencari 
matriks, model, varian dan hipogramnya, didapat makna 3 haiku terakhir Masaoka 
Shiki yang meliputi kepasrahan, kesengsaraan,dan penyesalan. 
 Haiku pertama menunjukkan kepasrahan Masaoka Shiki yang timbul karena 
rasa sakitnya yang tidak kunjung berhenti,dengan kondisi tersebut Masaoka Shiki 
membandingkan dirinya dengan tumbuhan hechima yang sedang mekar dan merasa 
dirinya berada diantara hidup dan mati, Masaoka Shiki menerima nasibnya dan 
mulai menyebut dirinya sendiri sebagai Buddha. 
 Haiku kedua menunjukkan kesengsaraan Masaoka Shiki dalam menghadapi 
penyakit tuberkulosis, rasa sakitnya semakin memburuk yang dapat diukur dari 
dahaknya dan air hechimayang berlaku sebagai obat yang dikonsumsi oleh 
Masaoka Shiki sudah tidak memberikan pengaruh. 
 Haiku ketiga menunjukkan penyesalan Masaoka Shiki ketika ia tidak 
mengambil air hechima di waktu yang tepat, rasa penyesalan tersebut menjadi 
penutup dari tiga haiku terakhir yang ditulis oleh Masaoka Shiki. 
 Setelah melakukan pembahasan haiku tersebut dengan semiotika Riffaterre 
juga ditemukan bahwa hubungan interteks pada haiku-haiku ini berasal dari catatan 
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harian yang ditulis oleh salah satu muridnya, didalamnya menceritakan kondisi 
kesehatan Masaoka Shiki serta proses penulisan haiku terakhirnya.  
 
5.2 Saran 
 Penelitian menggunakan pendekatan semiotika Riffaterre masih sangat 
jarang di fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya, hingga kepenulisan karya 
ilmiah skripsi ini masih sedikit yang membahas penggunaan Semiotika Riffaterre. 
Memang penggunaan semiotika Riffaterre ini masih sering dikaitkan dengan 
penelaahan puisi saja, namun kenyataannnya sudah banyak jurnal-jurnal penelitian 
yang menggunakan semiotika Riffaterre ini untuk menelaah makna dari jenis karya 
sastra lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya boleh mengeksplorasi jenis sastra 
lain untuk diteliti menggunakan semiotika Riffaterre ini. 
 Kedua adalah sumber data penelitian yang berasal haiku juga masih belum 
banyak digunakan untuk dilakukan penelitian. Sumber haiku yang berlimpah mulai 
dari karya Masaoka Shiki hingga Matsuo Basho berjumlah ribuan, sehingga 
menjadi sarana tepat untuk dilakukan penelitian. Penelitian pada haiku tersebut juga 
tidak harus menggunakan teori semiotik, namun dengan ilmu interdisipliner lain 
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